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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA
KARYAWAN DIVISI CMD (CHEMICAL DEPARTMENT) PADA PT.
INDAH KIAT PULP & PAPER TBK PERAWANG SIAK

ABSTRAK

lrma Mareta
NPM : 167210073

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui-seberapa besar Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja'Karyawan Divisi CMD “(Chemical Department) Pada
PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang Siak. Tipe penelitian yang digunakan
deskriptif dengan metode kuantitatif. Populasi seluruh aryawan Divisi CMD
(Chemical Department) Pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper Thk Perawang Siak yang
saat 61 dengan penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling yakni
sebanyak 44 orang berasal dari karyawan bagian lapangan. Pengumpulan data
dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan wawancara. Data yang terkumpul
dikelompokkan dan dianalisis untuk dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan variabel lingkungan kerja sudah berada
pada kategori baik dengan penilaian yang diberikan para responden sebesar 81,9%.
Variabel kepuasan kerja yang dirasakan karyawan. Divisi- CMD (Chemical
Department) sudah berada pada kategori baik atau sebesar 73,7%. Hasil
perhitungan statistik diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0.369 berarti
tinggi rendahnya kepuasan kerja, dapat dipengasuhi oleh adanya lingkungan kerja
yang mempengaruhi sebesar 36,9%. Sedangkan dari hasil uji t diketahui nilai
lingkungan kerja 4,568 dan Ttaber 1.697 dengan probabilitas (Sig) 0,000 (< dari o
0,05), berarti terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan Divisi CMD (Chemical Department) PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.
Dengan demikian hipotesis diterima karena t hitung > dari t tabel.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kepuasan.Kerja Karyawan.
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EFFECT OF WORK ENVIRONMENT ON EMPLOYEE SATISFACTION OF
CMD (CHEMICAL DEPARTMENT) DIVISION AT PT. INDAH KIAT PULP TIPS
& PAPER TBK PERAWANG SIAK

ABSTRACT

Irma Mareta
NPM : 167210073

The purpose of this study is tofind out-how mueh influence the work environment
has on employee job satisfaction in the CMD Division,(Chemical Department) at
PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang Siak. The type of research used is
descriptive with quantitative methods. The population of all employees of the CMD
Division (Chemical Department) at PT. Indah Kiat Pulp & Paper Thk Perawang
Siak, which currently uses a purposive sampling method, as many as 44 people
come from field employees. Data was collected by distributing questionnaires and
interviews. The collected data are grouped and analyzed to draw conclusions from
the research results. Based on the results of the study, it was found that the work
environment variable was in the good category with an assessment given by the
respondents 0f 81.9%. The variable of job satisfaction felt by employees of the CMD
Division (Chemical Department) is.already.in.the good category or 73.7%. The
results of statistical calculations show that the coefficient of determination is 0.369,
which means that the level of job satisfaction can be influenced by the work
environment which affects 36.9%. Meanwhile, from the t-testresults, it is known
that the work environment valueis’4:/568.and Ftable is 1.697 with a probability
(Sig) 0.000 (< from 0.05), meaning. that there is an influence of the work
environment on employee job satisfaction in the CMD. Division (Chemical
Department) PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. Thus the hypothesis is accepted
because t count > from t table.

Keywords: Work Environment, Employee Job Satisfaction.
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PENDAHULUAN

yang puas &
unsur yang te ( alal an usia meskipun
berbagai faktor i it _- -_ sedia, organisasi tidak akan berjalan.

Lin gan kerjz : ah satu f \ dapat mempengaruhi

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan setiap tugas yang dibebankan

kepadanya.

Lingkungan Kkerja ini sendiri terdiri atas dua yaitu lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik yang melekat dengan karyawan. Menurut Sedarmayanti
(2009:22), Lingkungan kerja fisik semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat

kerja, yang mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.



Sedangkan yang dimaksud lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi dan yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

Lingkungan kerja dan-kinerja adalah-dua hal yang saling keterkaitan.
Lingkungan Kkerja yang baik merupakan motivasi bagi karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya..bengan-adanya lingkungan kerja yang baik, maka
karyawan ' akan memiliki kinerja yang baik pula.” Begitu pula sebaliknya,
lingkungan kerja yang buruk akan menyebabkan karyawan kurang loyal terhadap
pekerjaannya, sehingga kinerja mereka juga menurun.

Untuk dapat merencanakan lingkungan kerja dalam suatu instansi dengan
baik, maka pimpinan PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. tersebut harus memiliki
wawasan tentang lingkungan kerja yang perlu di persiapkan untuk masing-masing
divisi tersebut. Karena lingkungan kerja merupakan salah satufaktor penting dalam
meningkatkan kepuasan kerja para karyawan, maka sudah selayaknya instansi
tersebut mengelola dengan baik lingkungan tersebut, agar dapat menumbuh
kembangkan semangat kerja karyawan dalam melaksanakan aktivitasnya. Dengan
terciptanya lingkungan kerja'yang.baik' maka dapat memenuhi kebutuhan karyawan
yang akan memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

PT. Indah Kiat Pulp dan Paper Tbk adalah sebuah perusahaan swasta
nasional yang bergerak di bidang industri pulp dan paper dengan status penanaman
modal asing. PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk pertama kali dipelopori oleh
Soetopo Janato (Yap Sui Kei) yang saat itu memimpin di Berkat Group pada tahun

1975. Berkat Group yang memiliki banyak anak angkat tersebut memulai kerja
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sama dengan perusahaan Chung Hwa Corporation-Taiwan dan Yeung Foong Yu
Paper Manufacturing-Taiwan untuk kemudian melakukan survey pertama study

kelayakan usaha dengan mendirikan berbagai macam pabrik di Jawa Tengah,

baku yang sang engan ja anah relatif murah,
pengamba : mungkinka de ayah pemasaran
(Singapura dan | : _- : -'_ liki PT. Caltex
Pacifik Indonesia (« _' :‘. : 3 psi Riau yakni Kota

Pekanbaru.

dalam lingkungannya. Pihak manajemen perusahaan juga hendaknya mampu
mendorong inisiatif dan kreativitas. Sehingga kurangnya perhatian pada setiap
individu, penggunaan ruang yang kurang fleksibel dan masalah desain fitur ruang
akan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Akan tetapi, jika lingkungan kerja

sangat kondusif maka kondisi seperti ini akan menciptakan antusiasme untuk
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bersatu dalam organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Salah satu bagian atau divisi yang ada pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper

menjalankan tug ] ; i terbagi dalam

beberapa d

Tabel 1.1

No.

karyawan

1

8

16

28

8

61

Divisi CMD (Chemical Department) memiliki 61 orang karyawan yang terbagi
dalam 4 bagian dan 1 orang kepala divisi. Di mana dalam menjalankan tugasnya
karyawan di bagi menjadi 4 shif kerja khusus untuk lapangan pada bagian kepala
Shin, direct control rol, dan field operator, seluruh bagian lapangan senantiasa siap

24 jam untuk menangani permasalahan yang dihadapi sesuai bidangnya. Sementara



bagian administrasi hanya bekerja di siang hari sesuai jam kerja yang ditetapkan
perusahaan.

Seluruh karyawan yang bekerja di Divisi CMD (Chemical Department)
telah memperoleh penghasilanberupa gaji sesuai dengan ketentuan dari perusahaan
dan kriteria status maupun masa kerja, sehingga karyawan memperoleh gaji atau
penghasilan yang berbeda antara-satu dengan-lainnya. Di mana kriteria gaji atau
penghasilan yang diterima setiap bulannya paling utama dipengaruhi oleh jabatan
atau posisi, masa Kerja, status kerja, dan prestasi kerja yang dicapai.

Dalam fenomena yang ditemukan dilapangan karyawan atau tenaga kerja
yang ada di Divisi CMD (Chemical Department) terjadi labor turn over atau
terdapat keluar masuk karyawan. Terjadi keluar masuk karyawan dikarenakan
beberapa alasan yakni keluar sendiri tanpa ada masalah, mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik (faktor gaji yang lebih baik), tidak tahan dengan tekanan kerja, dan
tidak cocok dengan lingkungan yang berbau menyengat, kemudian ada yang
dikeluarkan karena .tidak mencapai Kinerja perusahaan.  Selain itu ada juga
dikarenakan beban kerja yang besar, finalty setiap ada.masalah, reward kurang jika
ada improvement dari perusahaan.

Lingkungan kerja kantor Divisi CMD (Chemical Department) berada tidak
jauh dari pabrik, sehingga sering kali bau-bau tidak enak masuk sampai ke ruang
kerja. Hal ini disebabkan banyak emisi yang dikeluarkan karena memproduksi
bubur kerja, tetapi emisi yang dikeluarkan tidak lagi berbahaya tetapi terkadang

mengeluarkan bau yang tidak enak dicium. Hal-hal ini yang menjadi landasan



sering kali karyawan keluar atau berhenti dari Divisi CMD (Chemical Department)
baik karyawan kantor/administrasi maupun karyawan lapangan.

Terkhusus pada Karyawan Divisi CMD (Chemical Department) Pada PT.
Indah Kiat Pulp & Paper Tbk-Perawang Siak-memiliki ruang kerja yang sudah
disediakan oleh perusahaan. Di mana karyawan Divisi CMD ini memiliki tugas
pekerjaan berada di kantor dan-di lapangan; sehingga semua aktivitas pembuatan
laporan kerja dan administrasi pekerjaan berada di ruangan kantor. Karyawan
Divisi CMD sudah disediakan ruang kantor yang cukup nyaman, dengan masing-
masing karyawan memiliki tempat kerja tersendiri, memiliki ruang meeting, dan
kamar mandi khusus bagi karyawan CMD, serta adanya ruang parkir yang aman.
Namun dari segi perputaran udara di kantor Divisi CMD tidak-memiliki ventilasi
ruangan, dikarenakan ruangan dipasang AC.

Berdasarkan pra penelitian yang penulis lakukan adanya ditemui masalah di
dalam lingkungan kerja perusahaan ini ialah: 1). Bau tidak enak yang terkadang
masuk keruangan, membuat ruangan menjadi tidak nyaman dikarenakan tidak
adanya ventilasi di ruangan, 2). Ruangan yang terlalu kecil atau sempit sehingga
kurangnya keleluasaan karyawan.dalam bekerja serta membuat karyawan sedikit
kesulitan dalam bekerja dan mengatur ruang kerja mereka karena terlalu sempit.
Karena sempit maka ruangan pun terasa panas sehingga membuat karyawan kurang
fokus dalam bekerja.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan, sehingga dapat dijadikan dasar pemikiran dalam

melakukan upaya meningkatkannya, maka penulis bermaksud melaksanakan
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penelitian dan kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk penulisan dengan
judul: “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Divisi CMD (Chemical Department) Pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

pusat perhatian'c eneli perikut: Bagaimana
Pengaruh ungan e ) Ke Divisi CMD

(Chemical : ah Kiat F aper Thk Perawang Siak?

Department) Pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang Siak.
3. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Divisi CMD (Chemical Department) Pada PT.

Indah Kiat Pulp & Paper Thk Perawang Siak.

2. Kegunaan Penelitian
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Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat berguna secara teoritik maupun

berguna secara praktis serta akademis seperti dijelaskan berikut ini:

a. Kegunaan Teoritis

kalangan manajeme Kiat Pulp & Paper erawang Siak serta sebagai

referensi da

Hasil pene ore Kkhu snya bagi penulis



BAB I1

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

1. Konsep Administrasi

Di kemukakan oleh Siagian (2008;2) administrasi ditafsirkan sebagai kerja

sama antar dua orang manusia atau lebih yang didasari atas rasionalitas tertentu

untuk tercapainya satu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Atmosudirdjo (dalam Zulkifli, 2009;11) memandang kerja sama

manusia mencapai tujuan sebagai objek studi ilmu administrasi, maka terdapat

sepuluh dimensi penting yang perlu dipahami dalam konsep administrasi yaitu:

a.

Administrasi adalah salah satu fenomena sosial, suatu bentuk tertentu dalam
masyarakat modern. Eksistensinya pada administrasi berhubungan dengan
organisasi, maksudnya administrasi adalah bagian dari-organisasi.

. Administrasi adalah sesuatu kekuatan.atau wujud yang memberikan hidup

atau gerak kepada suatu organisasi. Tanpa administrasi yang sehat maka
organisasi tidak akan sehat pula. Pembangkit administrasi sebagai suatu
kekuatan energi atau hayat adalah ‘administrator’ yang harus pandai
menggerakkan seluruh sistemnya yang terdiri atas manajer, staf, dan
personilnya.

Administrasi merupakan suatu fungsi yang tertentu untuk mengendalikan,
menggerakkan, mengembangkan, dan-mengarahkan suatu organisasi yang
dijalankan oleh administrator dibantu oleh bawahannya, terutama pada
manajer dan staf.

Administrasi merupakan suatu kelompok orang-orang yang secara bersama-
sama merupakan ‘badan pimpinan’ dari pada suatu organisasi.

. Administrasi merupakan suatu seni (art) yang merupakan bakat, ilmu

pengetahuan dan pengalaman.

Administrasi merupakan suatu proses penyelenggaraan bersama atau proses
kerja sama antar sekelompok orang-orang tertentu untuk mencapai suatu
tujuan tertentu yang telah ditentukan dan direncanakan sebelumnya. Kerja
sama orang-orang tersebut berlangsung secara dan melalui organisasi.

. Administrasi merupakan suatu jenis tingkah laku atau sikap kelakuan sosial

yang tertentu (administrative behaviour or administration as special type of
social behaviour) yang memerlukan sikap dan mental tertentu serta
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merupakan suatu type tingkah laku manusia tertentu (special type of
behaviour).

h. Administrasi merupakan suatu teknik atau praktek yang tertentu, suatu tata
cara yang merupakan kemampuan atau mengerjakan sesuatu Yyang
memerlukan kemampuan atau mengerjakan kemampuan, kemahiran,
keterampilan, yang hanya diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan.

i. Administrasi merupakan.suatu sistem.yang tertentu, yang merupakan input,
transformasi, pengelolaan dan output tertentu,

J. Administrasi merupakan suatu manajemen tertentu yang merupakan
‘overall management’ dari suatu organisasi. Pada hakikatnya manajemen
merupakan pengendalian| dari ‘sumber daya-sumber daya menuju
tercapainya suatuprapta (objective) tertentus Sumber daya-sumber daya
(resource) dimaksudkan meliputi: orang-orang . (man), uang (money),
mesin-mesin (machines), bahan atau peralatan (material), tenaga atau energi
(energy), dan waktu (time). Dalam istilah administrasi tercangkup adanya
pesan, tugas dan tanggung jawab, dan kepercayaan yang diberikan oleh para
pemilik organisasi.

Jadi dari semua definisi di atas menjelaskan bahwasanya administrasi
adalah suatu bentuk kerja sama yang dilakukan oleh sekelompok manusia dalam
mencapai tujuan dan keberadaan administrasi itu sendiri tidak berbeda dan tidak
terpisahkan oleh adanya suaiu organisasi yang bernaung di dalamnya. Oleh karena
itu, kunci dari suatu organisasi yang baik terletak pada administrasi itu sendiri, jika
administrasinya sehat atau dikatakan baik maka output yang akan diperoleh dari
organisasi itu sendiri juga.

Musselman (2006) berpendapat bahwa administrasi bisnis adalah jumlah
keseluruhan aktivitas yang terorganisir dalam bidang perniagaan dan industri.
Penyediaan barang dan jasa agar terpenuhi kebutuhan masyarakat serta dapat

memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat.

2. Konsep Organisasi
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Organisasi adalah sekumpulan atau sekelompok manusia yang memiliki
cita-cita dan tujuan yang sama dalam mencapai suatu tujuan. Secara umum

organisasi dapat diartikan sebagai kumpulan dua orang atau lebih yang

, maka dapat

enurut Hasibuan

1. Manusia (Human Factor), yaitu organisasi baru ada jika ada unsur manusia yang
bekerja sama, ada pimpinan dan ada yang dipimpin.

2. Sasaran, artinya organisasi baru ada jika adanya tujuan yang ingin dicapai.

3. Tempat kedudukan, artinya organisasi baru ada jika ada tempat kedudukannya.

4. Pekerjaan, artinya organisasi baru ada jika ada pekerjaan yang akan dikerjakan

serta adanya pembagian pekerjaan.
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5. Teknologi, artinya organisasi baru ada jika ada unsur-unsur teknis.
6. Struktur, artinya organisasi baru ada jika ada hubungan antar manusia yang satu

dengan manusia yang lain sehingga tercipta organisasi yang lain.

a organisasi baru ada

R“‘ .@ @.
7

yaitu sebagai
proses penyele aan be -+' iate ': a apaian tujuan dan
)atan manajerial

untuk mem eh suz S . an_melalui kegiatan-

proses merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan
untuk mencapai tujuan organisasi dengan menggunakan sumber daya organisasi.
(Hanafi dalam Ahadi, 2004;2)

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai

suatu tujuan tertentu. Hasibuan (2005;1). Adapun unsur-unsur manajemen itu
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terdiri dari man, money, method, machines, materials, dan market, disingkat 6M.
Dasar-dasar manajemen adalah sebagai berikut:

a. Adanya kerja sama di antara sekelompok orang dalam ikatan formal

najemen pada
umumnya dika engan aktivitas-aktivi eNca pengorganisasian,

pengendali pene an, pengarahan, pemotiva ikasi dan

yang akan dapat dicCe Qa Manajemen diterapkan dalam
hubungan usaha untuk suatu ‘ sia a u tidak terdapat sesuatu usaha
satu orang tertentu. Menurut The Liang Gie (dalam Zulkifli, 2005;28) manajemen
merupakan suatu sub konsep tata pimpinan merupakan rangkaian kegiatan penataan
yang berupa penggerakan orang-orang dan pengarahan fasilitas kerja agar tujuan

kerja sama benar-benar tercapai.

4. Lingkungan Kerja
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a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan komponen yang sangat penting di dalam

karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja

L K
jab)
o
=
QD
=
[72]
D
Q
5
D

sesuatu yang.é ita m dirinya dalam

menjalanka

A\ )

Lin sekitar lokasi

erja fisik dan

nurut pendapat

aman dari pemutusan kerja, loyalitas baik kepada atasan maupun sesama rekan
kerja dan adanya rasa kepuasan kerja di kalangan pegawai.

Agar tujuan ini lebih mempunyai arti maka seperti kata Lateiner dan Levine
bahwa: faktor lingkungan kerja yaitu kondisi dan situasi yang dapat ditemui dan di
rasakan seorang karyawan pada saat ia bekerja, juga berpengaruh pada kinerja dan

kepuasan kerja mereka.
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Menurut Siagian (2009:90) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada

di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,

Telah umum diakui baik oleh para pakar maupun oleh para praktisi
manajemen bahwa kondisi fisik tempat bekerja yang menyenangkan diperlukan dan
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan produktivitas kerja. Kondisi
fisik yang menyenangkan sangat berperan dalam pemeliharaan kesehatan dan

keselamatan kerja dan bahkan juga dalam mencegah terjadinya kejenuhan dan
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kebosanan. Hal-hal yang dimaksud dengan kondisi fisik yang menyenangkan antara
lain:

a. Penerangan yang cukup, penting dalam pencegahan kecelakaan.

b. Adanyartata ruang yang cukup rapi-dan perabot.yang tersusun baik,
sehingga menimbulkan rasa estetika.

c. Lingkungan kerja yang:-hersih, yangimenimbulkan rasa senang berada di
tempat pekerjaan untuk waktu yang lama.

d. Lingkungan kerja yang bebas dari polusi udara untuk mempermudah
pemeliharaan kesehatan karyawan. Kesemuanya itu penting mendapat
perhatian karena para karyawan dan anggota organisasi lainnya
menggunakan paling sedikit sepertiga waktunya di tempat pekerjaan.

Ada segi lain dalam perkayaan kehidupan berkarya yang sangat penting

mendapat perhatian dikaitkan,dengan kondisi fisikitempat bekerja. Yang dimaksud
ialah upaya untuk-mencegah para karyawan terserang penyakit industrial tertentu,
seperti penyakit paru-paru dan gangguan pernapasan yang sering diderita oleh para
karyawan yang bekerja di tambang bahan-bahan eksratif, misalnya tambang batu
bara, tambang emas, tambang timah, pengeboran sumur minyak di samping
penyakit yang mungkin timbul oleh penanganan bahan-bahan beracun dan toksin
seperti di pabrik obat-obatan dan laboratorium kimia

Sesungguhnya kepentingan perusahaan juga apabila manajemen mengambil

langkah-langkah menjamin kesehatan dan keselamatan para karyawannya. Karena
jika karyawan yang diserang penyakit atau mengalami kecelakaan di tempat

pekerjaan, tingkat produktivitas kerja akan menurun, tingkat kemangkiran akan
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naik, keinginan pindah akan semakin besar dan kepuasan kerja mereka akan
semakin rendah.

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam
perusahaan yang.berpengaruh-terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya.
Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan sekitarnya,
antara manusia dan lingkungan-terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini,
manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan
lingkungan sekitarnya. Demikian pula hanya ketika melakukan pekerjaan,
karyawan sebagal manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan sekitar
tempat mereka bekerja, yaitu lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan,
setiap karyawan akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam
lingkungan kerja.

Menurut Sedarmayanti (2007:12). Kondisi lingkungan-kerja dikatakan baik
atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat,
aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang
baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak
mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.

Menurut Kusriyanto (2007:122), lingkungan kerja merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Seorang pegawai yang bekerja
di lingkungan kerja yang mendukung dia untuk bekerja secara optimal akan
menghasilkan kinerja yang baik, sebaliknya jika seorang pegawai bekerja dalam

lingkungan kerja yang tidak memadai dan tidak mendukung untuk bekerja secara
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optimal akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi malas, cepat lelah
sehingga kinerja pegawai tersebut akan rendah. .

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja

gkungan kerja

bentu SIK yang terdapat di

d ecara lan
arya D S gsung
W o

ar _ﬂ’ gi menjadi dua

kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanik,
bau tidak sedap, warna dan lain-lain.

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap karyawan,
maka langkah pertama harus mempelajari manusia, baik mengenal fisik dan tingkah
lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang

sesuai.
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2. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan maupun hubungan
dengan sesama rekan Kkerja ataupun hubungan-dengan bawaan. Lingkungan non
fisik ini juga merupakan hal yang tidak boleh diabaikan oleh perusahaan.

Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja
sama antar tingkat atasan, bawahan maupun memiliki status yang sama. Kondisi
yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik,
dan pengendalian diri (Nitisemito, 2010:171). Jadi lingkungan kerja non fisik ini
juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.

Menurut Sedarmayanti (2007:171) “Lingkungan kerja non fisik adalah
semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan bawahan”. Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan
kerja yang tidak bisa diabaikan.

Dengan demikian lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan
yang diperoleh oleh seseorang dalam menjalankan suatu aktivitas tanpa
mengambaikan keadaan tertentu..Di mana.untuk lingkungan kerja non fisik bisa
juga dilihat dari apasaja keadaan yang diterima dan diperoleh karyawan baik itu
dalam hubungan kerja maupun lainnya yang berkaitan dengan pekerjaan. Sebagai
contoh lingkungan non fisik diperoleh karyawan dari adanya hubungan antara
atasan dengan bawahan, hubungan kerja sesama rekan sejawat, dan lain sebagainya
yang secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada diri seseorang

karyawan.
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Manusia akan mampu melaksanakan kegiatan dengan baik, sehingga

dicapai suatu hasil yang optimal, apabila di antaranya ditunjang oleh suatu kondisi

nyaman. Ketid > am jangka waktu
yang lama, Leb i d ng H apat menuntut
tenaga dan € : plehnya rancangan
sistem kerja yan anyak 1 erbentuknya suatu
kondisi ling

Beri ebers . an Seds ati (2007:21) yang

kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan
pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan,
sehingga tujuan organisasi sulit di capai.

Pada dasarnya, cahaya dapat dibedakan menjadi empat yaitu:

a. Cahaya langsung

b. Cahaya setengah langsung
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c. Cahaya tidak langsung
d. Cahaya setengah tidak langsung

2. Temperatur di tempat kerja

menyesuaik

o
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Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa di
nyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau di pengaruhi oleh
temperatur udara, dan secara bersama-sama antara temperatur, kelembaban,
kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan mempengaruhi
keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya.

Suatu keadaan dengan temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi maka
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akan menimbulkan pengaruh panas dari tubuh secara besar-besaran, karena sistem
penguapan. Pengaruh lain adalah makin cepat denyut jantung karena makin

aktifnya peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia

hidup untuk
menjaga kelang dara di sekitar
dikatakan k berkurang dan

telah berca

ALY

Sumber uta

A U T Y

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat di anggap sebagai
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang
terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian “air
condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang tepat di gunakan untuk
menghilangkan bau-bauan yang mengganggu di sekitar tempat kerja.

6. Tata warna di tempat kerja
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Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan

sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan

penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai pengaruh

p dalam keadaan
aman make upaya untuk
menjaga ke satuan petugas

keamanan ($

2. Lingkungan Kerja Non Fisik adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan
dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan
sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

Kesan yang nyaman akan lingkungan kerja dapat mengurangi rasa
kejenuhan dan kebosanan dalam bekerja. Kenyamanan tersebut tentunya akan

berdampak pada peningkatan motivasi dan menghasilkan kepuasan kerja karyawan.
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Sebaliknya, ketidaknyamanan dari lingkungan kerja yang dialami oleh karyawan
bisa berakibat fatal yaitu menurunnya motivasi kerja karyawan itu sendiri dan

menghasilkan ketidakpuasan kerja karyawan yang berpengaruh terhadap kinerja

emosional ye e ari sudut pandang
tenaga kerja atau karyawan yang meman eke eka. Hasibuan
sikap emosional

yang menyenangke : o) 0 an karyawan.”

kepuasan kerja pada dasarnya merupakan tanggapan emosional terhadap situasi
kerja. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda,
sehingga dalam pencapaian kepuasan kerja, individu dituntut untuk mampu
berinteraksi dengan rekan Kkerja, atasan, serta mematuhi peraturan yang berlaku di
dalam perusahaan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
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Siagian (2004:128) memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang

sangat berpengaruh bagi terciptanya kepuasan kerja. Beberapa faktor tersebut

adalah:

meningkatk Oleh karena itu

Nalay

pekerjaan n dengan baik
merupakan ¢
2. Sistem pengha

Siste

LAt

al penting untuk

berikut:

a. Pengupahan dan penggajian

Sistem pengupahan atau penggajian kepada karyawan haruslah memenuhi

aspek keadilan. Upah dan gaji harus sesuai dengan beban kerja dan jenis
pekerjaan karyawan.

b. Sistem promosi
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Promosi dalam organisasi didasarkan pada berbagai pertimbangan yang
tidak didasarkan kriteria yang obyektif melainkan didasarkan pertimbangan

yang subyektif personal, suka atau tidak suka, nepotisme, asal daerah, dan

baik.
d. Sikap rekan kerja dalam organisasi
Siagian (2004:132-133) mengatakan bahwa manusia tidak dapat hidup
sendiri. Manusia merupakan makhluk sosial yang butuh berinteraksi. Dalam
kehidupan organisasional, seseorang pasti terlibat dalam sebuah interaksi
sosial, baik dengan orang lain, rekan Kkerjanya, atasannya maupun

bawahannya. Keharusan melakukan interaksi tersebut timbul karena adanya
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saling ketergantungan dan keterikatan antara satu tugas dengan tugas

lainnya. Hubungan sosial yang ada di antara rekan sekerja berpengaruh pada

proses kerja seseorang.

karyawan yang meliputi minat, ketenteraman dalam bekerja, sikap terhadap
kerja, bakat dan keterampilan.
2) Faktor Social, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial

baik antara sesama karyawan, maupun dengan atasannya.
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3) Faktor Fisik, meliputi faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik
karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan waktu istirahat,

perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu penerangan dan sebagainya.

B. Penelitic

Tabel 11.1 ;

2

A
No. : a‘ Kesimpulan
1 ita | I Secara parsial
' | faktor
’ lingkungan kerja
’ fisik dan
i lingkungan kerja
Falchri ' non fisik
Jurnal R L4} memiliki
MODUS pengaruh yang
Vol.27 (2): positif dan
141-162, signifikan
2015 terhadap
Distribution kepuasan kerja
PT. Freeport karyawan.
Indonesia Secara simultan
faktor
lingkungan kerja
fisik dan
lingkungan kerja
non fisik
signifikan
mempengaruhi
kepuasan kerja
karyawan di
Departemen
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Grasberg Power
Distribtuion PT.

Freeport
Indonesia
Lulu Pengaruh X1= PT. Mitra Secara  parsial
Novena ingk i terdapat
Sitinjak pengaruh yang

B3 2,
2

TS S ) M e

)

A

A

Mukti
Wibowo
Mochamma
dAl
Musadieq
Gunawan
Eko
Nurtjahjono
Jurnal
Administras
i Bisnis
(JAB) Vol.
16 No. 1

Terhadap
Kepuasan
Kerja
Karyawan
(Studi pada
Karyawan
PT.Telekomu
nikasi
Indonesia
Thk.

signifikan antara
Lingkungan
kerja
terhadap
kepuasan kerja
karyawan dan
terdapat
pengaruh yang
signifikan antara
Lingkungan
kerja non fisik
terhadap
kepuasan kerja
karyawan, serta
terdapat
pengaruh secara

fisik

simultan  yang
signifikan antara
Lingkungan
kerja fisik dan
Lingkungan
kerja non fisik
terhadap
Kepuasan kerja
karyawan.

kerja fisik
X2 =
Lingkungan
kerja non fisik
Y = Kepuasan
Kerja

PT.Telekomu
nikasi
Indonesia
Thk.
Kandatel
Malang

Hasil penelitian
ini menunjukkan:
lingkungan kerja
fisik dan
lingkungan kerja
non-fisik secara
simultan
berpengaruh
signifikan
terhadap
kepuasan
karyawan,
lingkungan kerja
fisik berpengaruh

kerja
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November | Kandatel secara positif dan

2014 Malang) signifikan
terhadap
kepuasan  kerja
karyawan

Haedar,
Saharuddin

Untuk mencapai kepua

menunjukkan
bahwa seluruh
variabel bebas
secara bersama-
sama
berpengaruh
sangat
signifikan
terhadap
kepuasan kerja
karyawan,
Sedangkan
koefisien
korelasi sebesar
= 64%
menunjukkan
adanya
hubungan yang
sangat kuat
antara variabel
bebas dengan
variabel terikat

memperhatikan lingkungan kerja yang diberikan. Dalam penelitian ini yang dilihat

ada lingkungan kerja yang diberikan PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk. Untuk

lebih jelasnya mengenai kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar Il.I  Kerangka Pikiran Tentang Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Divisi CMD (Chemical Department)

Pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang Siak
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Administrasi

v

Organisasi

D. Konsep Op

Penulis

Kerja Karyawan Divisi CMD (Chemical Department) Pada PT. Indah Kiat Pulp &

Paper Tbk Perawang Siak. Untuk itu diperlukan standar operasional sebagai

indikator dan variabel-variabel yang akan diteliti yaitu:

a. Administrasi adalah segala kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan,
dimulai dari proses pemikiran, proses pelaksanaan sampai proses tercapainya

tujuan. Dalam penelitian ini administrasi merupakan rangkaian proses dalam
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pekerjaan yang mendukung karyawan untuk mencapai kepuasaan dalam
bekerja.

b. Organisasi adalah sebagai suatu kelompok individu yang diorganisasi untuk

yang dimiliki un .Q

perusahaan. Manajemen . i adalah upaya yang dilakukan
perusahaan untuk memberikan kepuasan kerja kepada karyawan agar mendapat
timbal balik dari hasil kerja yang diberikan karyawan.

e. Variabel dan indikator yang ditetapkan adalah :
1. Lingkungan Kerja (X). Lingkungan kerja merupakan lingkungan yang

diterima dan dirasakan oleh seseorang dalam menjalakan pekerjaan. Pada

penelitian ini ditetapkan lingkungan kerja terbagi menjadi dua yakni
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lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Indikator lingkungan

kerja fisik ditetapkan beberapa sub indikator yakni suhu udara, sumber

udara, fasilitas kerja, dan keamanan kerja. Sementara indikator lingkungan

E. Operasional Variabel

Tabel 11.2 :  Operasional Variabel Penelitian Tentang Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Divisi CMD (Chemical
Department) Pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang Siak

penarikan,

Keamanan kerja

Konsep Variabel Indikator Item Penilaian Ukuran
1 2 3 4 5
Sumber  daya | Lingkungan | 1. Lingkungan | a. Suhu udara Baik
manusia (SDM) | Kerja (X) kerja fisik b. Sumber udara Cukup baik
merupakan c. Fasilitas kerja Kurang baik
d.
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seleksi, 2. Lingkungan | a. Komunikasi atasan | Baik
pengembangan, kerja  non dan bawahan Cukup baik
pemeliharaan, fisik . Komunikasi Kurang baik
dan penggunaan sesama karyawan
sumber daya . Kerjasama tim
manusia untuk Prestasi kerja Baik
mencapai titi s Cukup baik
tujuan-tuj Kurang baik
Baik
Cukup baik
antar | Kurang baik
tempat
Sumber: Ol
F. Teknik
penelitian ini

diajukan per indikator variabel,

asing alternatif jawaban terdiri dari 3

kategori dengan nilai skala skor sebagai berikut:

Tabel 11.3 Pengukuran Skala Likert

No. Pilihan Jawaban Bobot
1 | Baik 3
2 | Cukup Baik 2
3 | Kurang Baik 1
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Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Divisi CMD (Chemical Department) Pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper

Tbk Perawang Siak, maka berikut ini akan dioperasionalkan masing-masing

Rentang sk
Kelas skor
Baik Kerja dapat
a rentang 572 —
Cukup Baik ) ial an Kerja dapat
pada rentang 409 —
Kurang Baik  : Apabila 3 Lingkungan Kerja dapat

dilaksanakan, berada dengan skor jawaban pada rentang 245 —
408.

b. Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Skor tertinggi  : 3 x 10 x 35 =1.050

Skor terendah :1x10x 35 =350

Rentang skor : 1.050 — 350 = 700
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Kelas skor : 700/3 =233
Baik : Apabila item penilaian variabel Kepuasan Kerja dapat

dilaksanakan, berada dengan skor jawaban pada rentang 817 —

Kurang B Kerja dapat

rentang 350 —

2. Ukuran
a. Ukuran |
1) Lingkunga
Skor tertinggi
Skor terendah
Rentang skor
Kelas skor
Baik : Apabila item penilaian pada indikator lingkungan kerja fisik
dapat dilaksanakan, berada dengan skor jawaban pada rentang
327 - 420.
Cukup Baik  : Apabila item penilaian indikator lingkungan kerja fisik dapat

dilaksanakan, berada dengan skor jawaban pada rentang 234 —

326.
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Kurang Baik  : Apabila item penilaian indikator lingkungan kerja fisik dapat

dilaksanakan, berada dengan skor jawaban pada rentang 140 —

233.

Rentang s

Kelas skor
Baik kerja non fisik

pada rentang

Cukup Baik abila i : ! erja non fisik dapat

Kurang Baik erja non fisik dapat

b. Ukuran Indikator Variabel Kepuasan Kerja
1) Faktor Karyawan

Skor tertinggi  : 3x5x35=525

Skor terendah :1x5x35=175

Rentang skor  : 525 - 175 = 350

Kelas skor : 350/3 =117
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Baik : Apabila item penilaian pada indikator lingkungan kerja fisik

dapat dilaksanakan, berada dengan skor jawaban pada rentang

408 — 525.

Cukup Baik  :.Apabil enilaian_indi gan kerja fisik dapat

'\lo‘

SN M

Kurang

)
>
0
o
=h
<23
~
o
(<)
o
2

2) Faktor Pe
Skor terting
Skor terenda

Rentang sko

-t

Kelas skor '

Baik ] '?e gkungan kerja fisik
q Or jawaban pada rentang

Cukup Baik  : Apabila item penilaian indikator lingkungan kerja fisik dapat

dilaksanakan, berada dengan skor jawaban pada rentang 291 —
407.

Kurang Baik  : Apabila item penilaian indikator lingkungan kerja fisik dapat
dilaksanakan, berada dengan skor jawaban pada rentang 175 —

290.
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G. Hipotesis

Dari latar belakang masalah dan kajian teoritis yang ada maka penulis
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METODE PENELITIAN

responden

dengan peng

B. Lokasi Penelitian

Guna menyelesaikan penelitian ini terutama untuk memperoleh data-data
yang diperlukan, penulis dalam hal ini berusaha untuk mendapatkan data yaitu pada
Karyawan Divisi CMD (Chemical Department) Pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper

Tbk Perawang Siak. Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan banyak karyawan

40
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divisi CMD vyang bekerja di ruangan, sehingga membutuhkan lingkungan kerja

yang nyaman dalam menghasilkan kinerja yang baik.

dipelajari d Populasi pada

AVALY
2.5

penelitian ent) Pada PT.
Indah Kiat F

2. Sampel

v ) 5 N0\

SES
A L LT
5

B
q;
@
S
Q
)
3
=)
>
=]
4
3
S
@

D. Jenis dan Sumber Data

Guna memperoleh data yang sesuai dengan prosedur, maka penulis
mengambil data dari berbagai sumber yang mendukung penelitian ini. Adapun data

diambil meliputi :
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1. Data Primer
Yaitu pengumpulan data melalui wawancara dan pemberian kuesioner kepada

Karyawan Divisi CMD (Chemical Department) Pada PT. Indah Kiat Pulp &

E. Teknik

1. Kuesione

HLRANNANNEN

S WS
]
3
=
QD
o]
£

pertanyaan

Department)

= Cukup Puas
= Kurang Puas
2. Wawancara

Merupakan bentuk pengambilan data yang paling sering digunakan.
Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada
Pimpinan Divisi CMD (Chemical Department) Pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper

Tbk Perawang Siak.
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Dari data yang diperoleh atau dikumpulkan, penulis mengidentifikasikan

dan mengelompokkan dengan metode analisis deskriptif yaitu dengan meneliti

bawah 0,3 maka item terebut dinyatakan tidak valid.

Untuk mencari nilai koefisien, maka peneliti menggunakan rumus Pearson

product moment sebagai berikut :

Keterang

=

”(Z x1xltot )— (Z xlxz xltot )

N0 %7 -3 32N xot?)- (Y ot |
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r = Korelasi Products momen
>Xi = Jumlah skor suatu item

= Jumlah skor jawaban

indeks valid ada - : 016 : 179). Oleh

karena itu, ataan yang m ‘ di_bawah 0,3 harus

diperbaiki

genap. Kemudian masing-masing kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan
sehingga menghasilkan skor total. Apabila korelasi 0,7 maka dikatakan item
tersebut memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi
di bawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel.

Adapun rumus untuk mencari reliabilitas adalah sebagai berikut.

n(3A8)- (YA 8)
oy Ar -y a7y e?)- (T 8f )

=
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Di mana :

r = Koefisien korela

kuantitatif yaitu menganalisa data dengan cara merumuskannya berdasarkan
landasan teori yang erat hubungannya dengan masalah yang dibahas selanjutnya.
Dari hasil analisa tersebut diukur dengan menggunakan analisa kuantitatif,
kemudian diambil beberapa kesimpulan dan diakhiri dengan mengemukakan saran

yang dianggap perlu.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

46

Kemudian dilanjutkan dengan analisis kuantitatif menggunakan analisis

regresi linier sederhana dengan model persamaan sebagai berikut :

Y=a+pX+e

Keterangan :
n = Jumlah sampel
r = Nilai korelasi parsial

k (kelas)= Subvariabel
Pengujian telah dilakukan, maka hasil pengujian hitung dibandingkan

dengan tabel, dengan ketentuan sebagai berikut :
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1. Jika t hitung > t tabel maka HO ditolak.

2. Jika t hitung <t tabel maka HO diterima.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

pengurusan izin

A) dengan izin

Pemohonan pendirian pabrik ini dilakukan dengan status PMA di mana tujuannya
yaitu memudahkan mendatangkan tenaga asing, karena tenaga lokal belum
menguasai mengenai pembuatan kertas, di samping memberikan perangsang agar

investor asing mau masuk ke Indonesia.

48



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

49

B. Visi dan Misi PT. Indak Kiat Pulp & Paper Perawang
Visi PT. Indah Kiat Pulp And Paper Perawang adalah menjadi perusahaan

bubur kertas nomor satu di Indonesia yang berdedikasi menyediakan nilai-nilai

piaya rendah
engandalkan

gan distribusi

5

C. Tujuan F

Tujué )er Tbk. Adalah

AT

menghasilk

PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang menyusun suatu struktur
organisasi pada Divisi CMD (Chemical Department). Berikut ini adalah uraian
tugas dari Divisi CMD (Chemical Department) pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper
Tbk Perawang :

1. Kepala Departemen CMD

Tugas kepala departemen adalah :
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a. Memimpin divisi di setiap departemen dan memberi pertanggung jawaban

atas seluruh pekerjaan kepada direktur.

b. Bekerja sama dengan direktur dalam membuat dan menetapkan kebijakan

~
=]
o |
=
=
-
S g
=
& Z
& =
= g
=)
= 5
< 2
e =
= =
-
5 5
o
=
% Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

a. Mengawasi keluar masuknya barang.
b. Menjaga dan memelihara barang.
5. Divisi Field Operator
Tugas divisi field operator adalah :

a. Bertanggung jawab untuk menangani peralatan yang ada dipabrik.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

mengenai

diketahui gar ) i Ja - san kerja karyawan

Perawang S

1. Jenis Ke

dianggap lebih tek QQ .
lapangan dan lainnya. Untu
responden pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.1 : Keadaan responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 | Laki-laki 35 100%
2 Perempuan 0 0%
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan Penelitian, 2021.

51
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Data yang ditampilkan pada tabel di atas menjelaskan bahwa seluruh

karyawan Divisi CMD (Chemical Department) berjenis kelamin laki-laki, sehingga

responden dalam penelitian ini adalah laki-laki. Hasil memberikan gambaran

Persentase
1 E 14,3%
2 57%
3 41 -50 19 54,3%
4 >50 9 25,7%
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan Penelitian, 2021.
Data yang ditampilkan pada tabel tingkat usia responden di atas, dapat

menjelaskan bahwa responden yang berada pada tingkat usia 21 — 30 tahun

sebanyak 5 orang, tingkat usia 31 — 40 tahun sebanyak 2 orang, tingkat usia 41 — 50
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tahun sebanyak 19 orang, dan pada tingkat usia > 51 tahun sebanyak 9 orang. Hasil
ini memberikan gambaran bahwa karyawan yang bekerja di Divisi CMD (Chemical

Department) merupakan tenaga kerja yang telah memiliki pengalaman dan

Department

Tabel V.3 :

Persentase

74,3%

SMA/Sederajat, sedangkan sebanyak 8 orang responden memiliki pendidikan
Sarjana S-1, serta yang paling sedikit jumlahnya adalah responden dengan tingkat
pendidikan D-3 yakni sejumlah 1 orang.

Tingkat pendidikan memberikan gambaran keadaan latar belakang
pendidikan yang dimiliki para karyawan Divisi CMD (Chemical Department),

sehingga dengan tingkat pendidikan yang paling banyak berasal dari SMA tentunya
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telah memahami dengan baik jenis pekerjaan yang dijalankannya. Selain itu melalui
tingkat pendidikan yang dimiliki tentunya para karyawan Divisi CMD (Chemical

Department) mampu memberikan tanggapan dan pernyataannya sesuai dengan

dengan responc ang dijadikan sampel dalam : 0 lihat pada tabel

berikut ini :
Tabel V.4 :
No. Persentase
1 20,0%
2 2,9%
3 65,7%
4 8,6%
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan Penelitian, 2021.
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data bahwa jumlah responden yang

terbanyak adalah dari kelompok responden yang memiliki masa kerja 21-30 tahun.
Adapun jumlah responden yang memiliki masa kerja 1 — 10 tahun sejumlah 7 orang,

sementara responden yang memiliki masa kerja 11 — 20 tahun sejumlah 1 orang,
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responden dengan masa kerja 21 — 30 tahun sejumlah 23 orang, responden memiliki
masa kerja > 30 tahun sejumlah 3 orang dari jumlah total responden.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa masa kerja karyawan Divisi CMD

ekerjaan yang
tujuan yang
an merasakan
puas atas bera

satunya ingin

dilihat kont

'Q . : yang disajikan telah valid
apabila nilai rhitung > ravel SE ebut layak untuk dianalisis. Di
mana nilai raner sebesar 0,325, sehingga apabila nilai reaper lebih kecil maka
pertanyaan yang diajukan tidak valid dan begitu juga sebaliknya jika nilai riaper lebih
besar maka pertanyaan yang diajukan dapat diterima untuk dianalisis. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Variabel

No. Pertanyaan

Corelation

Validitas

X)

Sumber: Da
Hasil

yang diajuka

valid, sehingg

secara mendalam

kerja yang ada di Divi

2. Uji Realibilitas

a

1 | Lingkungan Kerja

01

0,484

Valid

02

0,627

Valid

03

s

ene

ik

EERRRENER

an

0,587

Valid

88

Valid

6

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

hwa pertanyaan

asan kerja telah

alisis dan dibahas

n kerja dan kepuasan

Uji realibilitas ini akan dilakukan pada butir-butir pertanyaan yang telah

memiliki kevalidan pada uji validitas sebelumnya. Dengan demikian, jumlah butir

pertanyaan yang dapat diuji reliabilitas ini adalah sebanyak 7 butir pertanyaan

variabel X dan 10 butir pertanyaan untuk variabel Y.

Pengujian realibilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha

Cronboach. Dimana hasil ujinya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel V.6 Hasil Uji Realibilitas Instrumen Penelitian

Variabel Koefisien Alpha Keterangan
X 0,830 Sangat Reliabel
Y Sangat Reliabel

nilai koe S en variabel
lingkungan ke ariabel kepue atakan dengan

kriteria sanga : o i secara keseluruhan

ealibilitas  yang
dikemukan A . i i jatu penelitian:
Sangat reliabel
Reliabel
Cukup reliabel
Kurang reliabel

Tidak reliabel Interval koefisien 0.000 — 0.200

C. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 35 responden

melalui penyebaran kuesioner. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban
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responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang
skor jawaban sebagaimana pada lampiran.

1. Analisis Variabel Lingkungan Kerja

lingkungan

loyalitas ba

kerja di kal

fisik yakni: komunikasi atasan dan bawahan, komunikasi sesama karyawan, dan
kerja sama tim dalam menjalankan pekerjaan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat distribusi tanggapan responden pada

variabel lingkungan kerja berikut ini:
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Tabel V.7: Tanggapan Responden Tentang Indikator Lingkungan Kerja Fisik

Jawaban

Indikator Lingkungan Kerja
Fisi

Jumlah

35

35

35

35

140

330

Tanggapan yang disampaikan responden ini memberikan gambaran bahwa
lingkungan kerja fisik yang diterima karyawan Divisi CMD (Chemical
Department) sudah baik. Hasil ini diperoleh dari tanggapan responden mengenai
suhu udara yang mengatakan baik sebanyak 15 orang, menyatakan cukup baik
sebanyak 14 orang, dan menyatakan kurang baik sebanyak 6 orang. Terdapat

beberapa orang yang menyatakan kurang baik suhu udara di lingkungan kerja
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dikarenakan suhu udara yang ada terlalu stabil yang berasal dari pendingin udara,
sementara suhu udara di lingkungan kerja tanpa menggunakan pendingin udara

ataupun kipas angin cukup panas dikarenakan berada dekat dengan lingkungan

pada lokasi pe : o ‘ g mendukung
aktivitas peke ikarena Ja_saat melakukan
pengawasa aikan peral _- -_ I aupun gedung
tertentu yang ada diperusahaan. ) ecara U udara yang ada
dilingkung : ing kerja yang ada di

CMD.

karyawan cukup baik, sehingga memberikan kenyamanan bagi karyawan dalam
bekerja. Tetapi sebagian karyawan merasa kurang baik dikarenakan udara yang
segar diperoleh dari pendingin udara bukan berasal dari udara alami, kipas angin,
dan penyedot udara, sehingga udara lingkungan kerja menjadi segar tetapi bukan

bersumber dari udara alami.
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Sumber udara di dalam ruangan kerja cukup baik dengan temperatur yang
sesuai suhu kamar atau berkisar 25-28 derajat yang berasal dari berbagai teknologi
pendingin udara. Tetapi sumber udara pada saat bekerja diluar atau dilapangan
sangat kurang baikdikarenakanadanya uap dari-aktivitas pabrik yang menimbulkan
udara yang cukup panas, sehingga karyawan kurang merasa nyaman bila berada di
sekitar pabrik.

Sedangkan dari tanggapan responden mengenai tanggapan tentang fasilitas
kerja yang digunakan, dimanfaatkan, dan mendukung karyawan dalam bekerja. Di
mana responden memberikan tanggapan baik sebanyak 19, tanggapan cukup baik
15 orang, dan terdapat 1 orang menyatakan kurang baik. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa fasilitas kerja yang disediakan perusahaan-sudah membantu
karyawan dalam menjalankan aktivitas pekerjaannya.

Fasilitas™ kerja yang, disiapkan perusahaan telah mampu mendukung
aktivitas pekerjaan para karyawan. Di mana pada bagian administrasi telah ada
sarana pekerjaan seperti komputer maupun laptop dan perangkat kerja lainnya,
dukungan jaringan internet, ruang kerja yang nyaman, fasilitas pendukung seperti
meja dan kursi yang cukup baik. Untuk fasilitas Kerja bagian lapangan telah ada
seperangkat peralatan keamanan kerja seperti sepatu, topi, baju, dan lainnya.

Sementara tanggapan responden dari pertanyaan mengenai keamanan kerja
yang diterima karyawan yakni terdapat sebanyak 23 orang responden memberikan
tanggapan baik, 10 orang menyatakan cukup baik, dan sebanyak 2 orang
menyatakan kurang baik. Di mana responden merasa mendapatkan lingkungan

yang memiliki rasa aman dari fasilitas keamanan kerja yang diberikan perusahaan,
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sehingga karyawan mampu memberikan hasil kerja yang maksimal dalam
menjalankan tugasnya.

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa indikator lingkungan kerja

A

aAvAn

-
g | Jumlah
/.
35
35
karyawan
3 | Kerjasama tim 1 35
Jumlah 4 105
Skor 198 70 4 272
Skor Tertinggi (3x3x35) 315
Persentase 86,3%
Kategori Baik

Sumber: Olahan Peneliti, 2021.
Data yang ditampilkan pada tabel di atas memberikan gambaran mengenai

indikator lingkungan kerja non fisik pada variabel lingkungan kerja. Di mana
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diketahui responden memberikan tanggapan dengan skor sebesar 272 dengan
persentase 86,5% atau berada pada kriteria baik. Hasil ini diperoleh dari tanggapan
yang diberikan responden mengenai komunikasi atasan dan bawahan, komunikasi
sesama karyawan; dan Kkerja sama tim dalam-menjalankan aktivitas pekerjaan di
Divisi CMD (Chemical Department) sudah berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Para__responden memberikan: ‘tanggapan pada pernyataan tentang
komunikasi  atasan.. dan bawahan. Diketahui terdapat sebanyak 18 orang
menyatakan baik, 15 orang memberikan pernyataan cukup baik, dan 2 orang
menyatakan cukup baik. Hasil ini memberikan gambaran bahwa masih ada
karyawan yang merasa kurang baik atas komunikasi antara atasan dan bawahan,
bila dilihat dari-tanggapan yang diberikan komunikast belum berjalan dengan baik
terlihat pada karyawan yang baru dipindahkan ke bagian lain ataupun tim kerja yang
lain, sehingga komunikasi antara bawahan dengan atasan belum berjalan dengan
baik.

Kemudian dari tanggapan responden mengenai pertanyaan tentang
komunikasi sesama karyawan. Diketahui bahwa terdapat 26 orang menyatakan
baik, 8 orang menyatakan cukup. baik; dan.terdapat hanya 1 orang menyatakan
kurang baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa komunikasi antara sesama karyawan
telah berjalan dengan baik, sehingga dengan komunikasi yang baik mampu
menjalankan pekerjaan sesuai yang diharapkan.

Setiap karyawan di CMD secara langsung maupun tidak langsung terjalin
komunikasi yang intens yakni baik dengan tatap muka langsung maupun melalui

group whastsap. Di mana setiap sebelum memulai pekerjaan diadakan meeting,
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sehingga seluruh karyawan saling berinteraksi dan terjalin komunikasi secara
langsung. Sedangkan komunikasi tidak langsung adanya beragam informasi yang
disampaikan melalui pesan di group whatsap ataupun media lainnya, sehingga
mendukung komunikasr antar karyawan tetap.terjalin.

Sementara dari tanggapan responden mengenai pertanyaan tentang
kerjasama tim. Diketahui bahwa! terdapatsebanyak 22 orang memberikan
tanggapan baik, 12 orang menyatakan kerja sama tim cukup baik, dan terdapat
hanya 1 orang menyatakan kerja sama tim kurang baik. Hasil ini-mengindikasikan
bahwa kerjasama tim dalam menjalankan pekerjaan telah berjalan dengan baik,
sehingga dengan kerja sama yang baik para karyawan mampu menjalankan
pekerjaan sesuai yang diharapkan.

Untuk kerja sama tim khusus bagian CMD tidak diragukan lagi, karena telah
terbentuk dengan sistem yang ada. Di mana setiap karyawan dalam bekerja terbagi
pada masing-masing shift dan masing-masing shift dikomandoi oleh seorang kepala
shiff, sehingga kerja.sama tim harus terbentuk dengan baik agar pekerjaan yang
dijalani dapat terselesaikan denga tepat dan baik. Divisi CMD dalam melaksanakan
pekerjaannya bersifat kolektif atau bersama-sama, sehingga kerja sama tim menjadi
kunci sukses dalam menjalankan pekerjaan yang diembankan Divisi CMD.

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa indikator lingkungan kerja
non fisik sudah berada pada kategori baik. Lingkungan kerja non fisik yang ada
memberikan gambaran keadaan lingkungan kerja karyawan Divisi CMD (Chemical

Department) dalam menjalankan aktivitas pekerjaan. Di mana dalam aktivitas



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

65

pekerjaan komunikasi antara karyawan dengan atasan, sesama karyawan, dan kerja

sama tim telah terbentuk dengan baik.

Berdasarkan dari tanggapan yang disampaikan para responden pada

bawahan

6 1 35
karyawan

7 | Kerjasama tim 1 35
Jumlah 22 245
Skor 402 178 22 602
Skor Tertinggi (3x7x35) 735

Persentase 81,9%

Kategori Baik

Sumber: Olahan Peneliti, 2021.

Berdasarkan tanggapan responden pada tabel di atas, terlihat bahwa secara

keseluruhan variabel lingkungan kerja sudah berada pada kategori baik dengan
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81,9% penilaian yang diberikan para responden. Hasil ini tidak terlepas dari kurang
baiknya lingkungan kerja yang dirasakan responden, sebagaimana terdapat pada
sumber udara dan suhu udara menjadi bagian lingkungan kerja yang paling disorot
karyawan. Di mana sumber udara dan suhu.udara yang berada di tengah-tengah
pabrik tentunya sangat kurang baik, untuk mengatasi hal tersebut perusahaan telah
menggunakan berbagai peralatan-untuk-membantu mendapatkan udara yang segaa
dengan peralatan exsos, ac, dan lainnya.
Wawancara dengan Ridwan Ali selaku Supervisor Divisi CMD (Chemical
Department) diperoleh informasi berikut:
Keadaan lingkungan fisik di tempat bekerja yang ada saat ini? lingkungan
fisik ditempat bekerja lumayan baik. Fasilitas kerja, keamanan, udara, dan
suhu kerja mendukung dalam bekerja menjadi nyaman. Lingkungan fisik
tidak baik untuk kesehatan karyawan. Hal yang mendukung dalam
memberikan kenyaman karyawan melalui lingkungan non fisik?
Komunikasi atasan — bawahan baik, keharmonisan antar sesama karyawan
harus dibina. Pemakaian alat yang sudah diperbaharui. Kesejahteraan
karyawan diperhatikan-(Wawancara pada tanggal 16 Juni 2021)
Tanggapan di atas memberikan informasi bahwa lingkungan kerja kurang
mendukung mendukung untuk kesehatan kerja karyawan seperti udara dan bau
yang terkadang kurang nyaman untuk dihirup. Sementara dari lingkungan non fisik
seluruh kebutuhan karyawan dalam bekerja telah terpenuhi dengan baik, sehingga
karyawan nyaman dalam bekerja.
Observasi yang dilakukan pada lokasi penelitian ditemukan bahwa
lingkungan kerja secara fisik terlihat sudah ada tempat parkir yang nyaman, ruang
kerja yang bersih, kamar mandi yang terawat, ruangan kerja dilengkapi dengan ac

dan penyedot udara dari dalam. Namun sesekali tercium bau tidak enak di hidung

hasil dari pengolahan pabrik yang begitu dekat dengan tempat kerja, selain itu
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menyebabkan udara menjadi panas dan membuat gerah pada saat bekerja. Untuk

lingkungan non fisik terlihat semua karyawan bekerja dengan harmonis dan saling

mendukung satu dengan lainnya.

dengan masing-masing pertanyaan diajukan dalam 2 indikator yakni indikator
faktor karyawan (prestasi kerja, pengakuan, pekerjaan menarik, tanggung jawab,
promosi), indikator faktor pekerjaan (gaji, kondisi kerja, interaksi antar pegawai,
keamanan di tempat kerja, dan status jabatan). Seluruh pertanyaan ini digunakan
untuk mendapatkan tanggapan kepuasan kerja yang dirasakan karyawan Divisi

CMD (Chemical Department).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

68

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat distribusi tanggapan responden pada tabel
variabel kepuasan kerja berikut ini:

Tabel V.10 : Tanggapan Responden Tentang Indikator Faktor Karyawan

Jumlah
35
35
35
e .
i R i 175
Z AL
!‘.k,
rig- 1§
. Wy
oa 3

kerja yang dirasakan karyawan. Di mana pada indikator faktor karyawan diperoleh
skor sebesar 390 dengan persentase 74,3% atau dapat dikatakan berada pada
kategori baik. Hasil ini diperoleh dari tanggapan yang diberikan responden pada
beberapa pertanyaan yakni prestasi kerja, pengakuan, pekerjaan menarik, tanggung
jawab, dan promosi atas pekerjaan yang dijalani.

Para responden memberikan tanggapan pada pertanyaan tentang prestasi

kerja. Di mana terdapat sebanyak 7 orang menyatakan baik, 25 orang memberikan
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tanggapan cukup baik, dan terdapat sebanyak 3 orang menyatakan kurang baik.
Tanggapan yang disampaikan responden ini memberikan gambaran bahwa para
karyawan telah berusaha memberikan hasil kerja yang maksimal, sehingga
tercapainya prestasi kerja yang.ditetapkan perusahaan. Namun terdapat beberapa
karyawan yang merasa prestasi kerja yang telah tercapai kurang dihargai atau
mendapatkan apresiasi, sehingga'para karyawan merasa puas dengan kondisi
penghargaan dari perusahaan.

Pencapaian prestasi kerja divisi CMD tidak bisa dilihat secara kuantitatif,
tetapi bisa digambarkan dengan kualitatif seperti kecepatan dalam menyelesaikan
masalah yang terdapat peralatan yang ada di ruangan tertentu dan pengawasan yang
terus menerus.agar semua peralatan yang ada di setiap ruangan dapat berfungsi
dengan maksimal dan tanpa kendala. Kemudian dari adanya proses perawatan
maupun pengawasan yang dilakukan tidak menimbulkan dampak atau gangguan
atas produksi yang dilaksanakan perusahaan dalam pengolahan bahan baku kayu
menjadi kerja, dikarenakan bagian CMD yang bertanggungjawab dalam melakukan
perawatan dan pengawasan peralatan khusus yang berbahan kimia.

Kemudian tanggapan mengenai pengakuan atas pencapaian prestasi kerja
yang diberikan karyawan. Ditemukan bahwa sebanyak 12 orang responden
memberikan tanggapan baik, 18 orang menyatakan cukup baik, dan terdapat 5orang
menyatakan kurang baik. Tanggapan yang diberikan responden ini
mengindikasikan bahwa masih ada perlakuan yang dijalankan perusahaan belum
memberikan kepuasan kepada karyawan yakni pengakuan atas pencapaian prestasi

kerja yang diberikan karyawan. Bentuk penghargaan baik dalam bentuk lisan
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ataupun barang menjadi perangsang karyawan untuk bekerja lebih baik lagi dan

merasa hasil kerja yang diberikan diakui, sehingga karyawan merasa puas atas

perilaku perusahaan.

tentang tanggung jawab diketahui bahwa terdapat 24 orang menyatakan baik dan
11 orang menyatakan cukup baik. Hasil ini memberikan gambaran bahwa karyawan
bekerja di Divisi CMD (Chemical Department) telah bertanggungjawab dengan
pekerjaan yang dijalaninya, sehingga setiap pekerjaan yang diemban dapat

diselesaikan dengan baik.
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Mengenai tanggung jawab, setiap karyawan di bagian CMD memiliki
tanggung jawab yang sama dalam menjalankan pekerjaan. Di mana untuk
administrasi bertanggungjawab menyelesaikan pekerjaan administrasi, sementara
untuk bagian pengawasan bertanggungjawab  dalam melakukan pengawasan
seluruh_peralatan bahan kimia yang digunakan perusahaan, dan yang bertugas
dalam melakukan perawatan = bertahggungjawab untuk mengerjakan dan
menyelesaikan perawatan peralatan agar tidak terjadi gangguan produksi. Dengan
demikian jelaslah bahwa setiap karyawan bertanggungjawab dengan pekerjaannya
masing-masing, sehingga pekerjaan yang ditugaskan dapat terlaksana dengan baik
sebagaimana mestinya.

Pada pertanyaan mengenai promosi, diketahui sebagian responden
memberikan tanggapan baik sebanyak 3 orang, tanggapan cukup baik 16 orang, dan
tanggapan kurang baik sebanyak 16 orang. Hasil,ini memberikan gambaran bahwa
sistem promosi yang ada di Divisi CMD (Chemical Department) belum mampu
memberikan kepuasan kepada setiap karyawan, sehingga karyawan dalam
menjalankan pada satu. bagian membutuhkan waktu yang lama. Terbatasnya
promosi jabatan yang ditetapkan. perusahaan.membuat karyawan menjadi kurang
puas, dikarenakan karyawan sulit untuk mencapai promosi jabatan yang lebih tinggi
sebagaimana diharapkan.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapatkan dikatakan bahwa secara
umum karyawan telah baik atau sudah puas dalam menjalankan pekerjaannya.
Namun kurangnya promosi jabatan menjadi satu-satunya faktor yang membuat

ketidakpuasan karyawan dalam menjalankan pekerjaan, sehingga apabila tidak ada
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perbaikan dalam hal promosi jabatan bukan tidak mungkin kepuasan kerja yang
ditunjukkan karyawan pada sub faktor karyawan akan semakin berkurang.

Selain kepuasan yang dilihat dari segi faktor karyawan pada peneliti ini juga

ditetapkan fakto mendukung kepuasan
kerja k dapat dilihat
pada tabel beril
Tabel V.1
No Jumlah
1 35
2 35
3 35
4 35
5 35
Jumlah 175
Skor 384

Skor Tertinggi (3x5x

Persentase

Kategori

Sumber: Olahan Peneliti, 2021.

Data yang ditampilkan pada tabel di atas secara keseluruhan memberikan
penjelasan bahwa indikator faktor pekerjaan pada variabel kepuasan kerja telah
berada pada kategori baik. Di mana total skor yang diperoleh sebesar 384 dengan
tingkat persentase sebesar 73,1%, sehingga dapat dikategorikan indikator ini telah

berada pada kategori baik. Hasil ini diperoleh dari tanggapan responden pada
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pertanyaan mengenai gaji, kondisi kerja, interaksi antar pegawai, keamanan tempat
kerja, dan status jabatan.

Tanggapan responden pada pertanyaan mengenai gaji diketahui sebanyak 7
orang menyatakan‘baik, 15 oarng. menyatakan-cukup baik, dan terdapat 13 orang
menyatakan Kurang baik. Hasil ini _menunjukkan bahwa responden merasa
pemberian gaji yang ditetapkan perusahaan belum mampu memenuhi kebutuhan
karyawan secara baik, sehingga para karyawan belum puas dengan besaran gaji
yang diterimanya setiap bulan. Pemberian gaji yang diterima karyawan sebenarnya
telah melebihi dari UMP ataupun upah minimum tingkat provinsi, tetapi kebutuhan
yang semakin meningkat menyebabkan besaran gaji. yang diterima dirasakan
kurang memadai dan tidak sesuai dengan keenomian saat ini.

Berikutnya pertanyaan mengenai kondisi kerja. Di mana para responden
memberikan tanggapan baik-sebanyak 16 orang, tanggapan cukup baik sebanyak
15 orang, dan tanggapan kurang baik sebanyak 4 orang. Hasil ini menunjukkan
bahwa kondisi kerja yang ada di Divisi CMD (Chemical Department) sudah cukup
baik, sehingga karyawan dapat menjalankan setiap pekerjaan yang diembankannya
dengan baik.

Kondisi kerja karyawan divisi CMD berbeda-beda tergantung dari tugas dan
fungsi yang melekat pada dirinya. Pada staff administrasi kondisi pekerjaannya
hanya berkutat menyelesaikan berbagai permasalahan administrasi pengaturan
jadwal pekerjaan, pencatatan, dan lainnya. Sedangkan kondisi kerja untuk kepala
shift harus mengontrol dan mengomandoi anggota yang berada dibawahnya,

sementara kondisi kerja bagian pengawasan harus senantiasa melakukan
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pemantauan pada setiap peralatan kimia yang menjadi tanggungjawabnya.
Sedangkan untuk bagian perawatan bertugas melakukan perawatan dengan baik
dant tepat pada setiap peralatan kerja yang ada.

Kemudian-dari pertanyaan_mengenai-interaksi antar.pegawai. Di ketahui
sebanyak 22 orang responden menyatakan baik, sebanyak 12 orang menyatakan
cukup baik, dan terdapat 1 orang-menyatakan kurang baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa interaksi antar pegawal dalam menjalankan pekerjaan di Divisi CMD
(Chemical Department) sudah baik, sehingga karyawan bisa menjalankan
pekerjaan secara tim dengan baik.

Sedangkan tanggapan mengenai keamanan tempat kerja. Para responden
memberikan tanggapan baik sebanyak 18 orang, tanggapan cukup baik sebanyak
16 orang, dan 1 orang responden memberikan pernyataan kurang baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa perusahaan telah menyediakan dan memberikan rasa aman
bagi setiap karyawan dalam menjalankan pekerjaan di tempat kerja, sehingga
karyawan bisa bekerja dengan baik dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. Rasa
aman yang ditunjukkan perusahaan dengan menyediakan tenaga keamanan,
fasilitas keamanan kerja, petunjuk-petunjuk.kerja, dan sarana prasarana lainnya
yang mampu memberikan rasa aman bagi karyawan dalam menjalankan pekerjaan
baik itu bersifat fisik maupun non fisik.

Sedangkan dari pertanyaan mengenai status jabatan. Para responden
memberikan tanggapan baik sebanyak 6 orang, tanggapan cukup baik sebanyak 13
orang, dan tanggapan kurang baik sebanyak 16 orang. Hasil ini menunjukkan

bahwa terdapat pemberian status jabatan bagi karyawan yang belum baik dirasakan
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oleh karyawan, sehingga status jabatan dari karyawan menjadi permasalahan
tersendiri bagi karyawan dalam memperoleh kepuasan bekerja di Divisi CMD

(Chemical Department).
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Tabel V.12 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Variabel Kepuasan Kerja

Jawaban
Variabel Kepuasan Kerja Baik Cukup Kurang
No ) ) Jumlah
X) (3) Baik Baik
) 1)
1 | Prestasi kerja 7 25 3 35
2 | Pengakuan 12 18 5 35
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Pekerjaan menarik 18 17 - 35

Tanggungjawab 24 11 - 35

Promosi 3 16 16 35

35

Gaji

35

35

35

35

350

\
‘
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(Chemical Dep ¢ a pada | au.sebesar 73,7%. Hasil

a di Divisi CMD

maupun faktor pekerjaan.
Wawancara dengan Ridwan Ali selaku Supervisor Divisi CMD (Chemical
Department) diperoleh informasi berikut:

Apresiasi perusahaan pada seluruh karyawan yang dipekerjakan? Apresiasi
perusahaan perlu ditingkatkan lagi, dikarenakan tidak sebanding dengan
lama kerja dan salar yang diterima. Perusahaan ada memberikan reward
bagi karyawan berprestasi. Adanya pemberian upah atas lembur kerja.
Pada saat Covid-19 ini ada tambahan masker dan Vitamin C yang diberikan
perusahaan. Dukungan perusahaan dalam memberikan kepuasan kerja bagi
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karyawan? Dukungan perusahaan masih kurang untuk kepuasan kerja
karyawan. Gaji yang dibayar tepat waktu. Adanya pemberian reward atas
performance yang ditunjukkan karyawan (Wawancara pada tanggal 16 Juni
2021)

Tanggapan

disampaikan di atas memberikan penjelasan bahwa

ketidakpuasan
karyawan dalam bekerja dikarena asa. Prome karyawan yang

kurang jelas, besar gaji esua a kerja, dan status jabatan

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Regresi Sederhana

a. Persamaan Regresi
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Untuk menganalisis pengaruh variabel lingkungan terhadap variabel
kepuasan kerja karyawan Divisi CMD (Chemical Department) digunakan analisis

statistik dengan analisis regresi sederhana, di mana rumusnya sebagai berikut:

dilaksanakan diperoleh data bahwa mengenai reg : agai berikut:

Tabel V.13

Model Sig.
1 (Constant) 2,271 ,030
Lingkungan Kerja ,622 4,568 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus statistik, maka didapat
persamaan regresi yakni Y = 0.742 + 0.598X + 0.327¢. Persamaan di atas dapat
diuraikan bahwa konstanta (a) = 0.742, artinya tanpa variabel kepuasan kerja telah

terbentuk dengan sendirinya sebesar 0,742 poin. Koefisien regresi X (b) = 0.598,
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artinya dengan variabel lingkungan kerja meningkat sebesar 0.598 poin akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan Divisi CMD (Chemical Department).

b. Analisis Determinasi

lingkungan kerja yang baik, maka kepuasan kerja akan meningkat sebesar 36,9%
setiap ada perubahan pada pemberian lingkungan kerya yang semakin baik maka
memberi dampak pada kepuasan kerja karyawan Divisi CMD (Chemical

Department).

2. Uji Hipotesis
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Pada kolom Coefficients dilakukan uji t untuk menguji signifikansi konstanta
dari variabel independent.

Ho: Tidak ada pengaruh yang berarti antara lingkungan kerja terhadap

hipotesis diterima karena Jika t hitung > dari t tabel.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

at kerja yang

sumber udara

0.369 berarti tinggi rendahnya kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh
adanya lingkungan kerja yang mempengaruhi sebesar 36,9%. Sedangkan
dari hasil uji t diketahui nilai lingkungan kerja 4,568 dan Ttaner 1.697 dengan
probabilitas (Sig) 0,000 (< dari o 0,05), berarti terdapat pengaruh

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Divisi CMD (Chemical

81
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Department) PT. Indah Kiat Pulp & Paper Thk. Dengan demikian hipotesis

diterima karena Jika t hitung > dari t tabel.

B. Saran-saran

erbuka mengenai
tetap, sehingga

emandang status

tambahan gaji. Di karena bag D atau bagian perawatan peralatan
kimia ini memiliki risiko yang cukup tinggi bagi kesehatan dan juga
memiliki peranan penting bagi aktivitas perusahaan dalam pengolahan

bubur kertas.
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